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Analisis Harga Pokok Dan Kelayakan Harga Jual Kopi Robusta Organik Di Desa 

Sumber Karya Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat 

 

 Analysis Of Cost Of Goods Sold And The Feasibilty Of Selling Price Of Organic 

RobustaCoffea In Sumber Karya Village Gumay Ulu Sub Disstrict Lahat District 

 

Msy Mega Lesta1, Andy Mulyana2, M.Yamin3 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya Jalan Palembang-

Prabumulih Km.32 Indralaya Ogan Ilir 30662 

 

Abstract 

This study aims to (1) analyze the differences between organic and non-organic 

coffee cultivation in Sumber Karya Village, Gumay Ulu District, Lahat Regency, (2) 

Calculate the cost of production and income of organic coffee in Sumber Karya Village, 

Gumay Ulu District, Lahat Regency, (3) Calculate the price that farmers deserve so that 

the profit is greater than the sale of ordinary coffee in Sumber Karya Village, Gumay Ulu 

District, Lahat Regency. This research was conducted in Sumber Karya Village, Gumay 

Ulu District, Lahat Regency. The location selection was carried out by survey and the time 

of data collection was carried out in April 2020. The sampling method used was the 

census method with the number of respondents being 25 organic farmers and 5 for non-

organic farmers to fulfill 30 samples. The data collected in this study are primary and 

secondary data. The results of this study indicate that in the process the difference 

between organic and non-organic coffee cultivation is in sterilizing that organic coffee in 

organic coffee cultivation is more difficult than non-organic robusta coffee cultivation 

because organic coffee is grown using pure organic fertilizers such as compost, natural 

pesticides that farmers use. make your own from natural ingredients without any 

mixture of chemicals. For the organic cost of Rp. 13,224. with a total production of 966. 

organic coffee farmers' income is Rp. 63,827,546. Meanwhile, the determination of a 

reasonable selling price for organic coffee is seen from the criteria that if the average 

household expenditure is considered feasible and vice versa if the average household 

expenditure is not feasible or not prosperous. It can be seen that the income of organic 

coffee in Sumber Karya Village is Rp. 63,827,546 per year and the average household 

expenditure of farmers is Rp. 25,152,200 per year. for sale to consumers. 

Keywords: Cost of goods, reasonable prices, differences in cultivation, household 

expenses. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian yang ada di Indonesia terdiri dari beberapa subsektor yaitu ada 

tanaman perkebunan, perternakan, bahan pangan, kehutanan, perikanan, dan 

horikultura. Pembangunan perkebunan yang merupakan bagian dari pembangunan 

nasional, oleh karna itu usaha peningkatan produksi perkebunan diarahkan benar-

benar dapat berfungsi penghasil devisa, peningkatan pendapatan taraf  hidup 

petani, peningkatan kesempatan kerja dan mempertahankan sumber daya alam 

dan lingkungan hidup. 

 Indonesia adalah negara eksportir kopi ke empat dunia dengan kontribusi 

sebesar 4,76% terhadap total ekspor dunia. Tingkat konsumsi kopi per kapita 

masyarakat Indonesia tergolong sangat rendah yaitu  hanya sebesar 0,45 

kg/kapita/ tahun dibandingkan dengan negara-negara Eropa yang rata-rata 

mengonsumsi kopi di atas 5 kg/ kapita / tahun dan Amerika Serikat diatas 4 kg/ 

kapita/ tahun, (International Coffee Organization, 2011). Indonesia merupakan 

negara tropis yang berpeluang untuk pengembangan produk diversikasi kopi 

olahan dan juga berpotensi sebagai penembangan produk industri dengan 

pengolahan kopi dengan cita rasa yang tinggi dan khas contohnya seperti kopi 

Lampung, kopi Lintong dan kopi Toraja. 

Kopi merupakan komoditi perkebunan yang banyak di tanam oleh 

masyarakat di Indonesia, baik secara perkebunan besar maupun perkebunan 

rakyat dan memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi di antara tanaman 

perkebunan lainnya. Selain itu kopi juga berperan penting sebagai sumber devisa 

negara yang di peroleh dari ekspor kopi dan banyak petani yang hidup dari usaha 

budidaya tanaman kopi itu sendiri. Keberhasilan agaribisnis kopi membutuhkan 

dukungan dari semua pihak yang terkait dalam proses produksi kopi pengolahan 

dan pemasaran komoditas kopi. Upaya untuk meningkatkan produktivitas dan 

mutu kopi terus dilakukan sehingga daya saing kopi di Indonesia mampu bersaing 

di pasar dunia (Rahardjo, 2012). 
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Kopi Robusta telah menduduki peringkat pertama di dunia sebagai negara 

pengekspor kopi jenis robusta sebesar 94 persen pada tahun 2009 volume   

pengekspor kopi robusta di indonesia sudah meningkat menjadi 434.430 ton dari 

tahun sebelumya, pada tahun 2008 sebanyak 348.187 ton. Pada tahun 2011 

volumen ekspor kopi robusta menurun menjadi 265.368 ton dengan nilai ekspor 

berfluktuatif (AEKI, 2012). Pemerintahan di Indonesia melalui Kementerian 

Pertanian berusaha mengembalikan kejayaan kopi di Indonesia salah satunya kopi 

robusta yang akan dilakukan eksperimen untuk menghasilkan tanaman kopi yang 

unggul dan sesuai dengan kondisi alam di Indonesia. Hingga saat ini perkebunan-

perkebuana di Indonesia penghasil terbesar di dunia dan lebih dari 80 persen 

ditanami jenis Robusta. 

Sumatra Selatan yang merupakan lumbung kopi dan produsen utama kopi 

Indonesia. Hal ini ditunjukkan dari luas areal tanaman kopi di Sumatra Selatan 

pada tahun 2017 adalah 1.191,6 ton (Badan Pusat Statistik, 2017). Jenis kopi di 

Sumatra Selatan 90 persen adalah kopi robusta dan 10 persen arabika dari daerah 

penghasil kopi. Provinsi ini juga merupakan kawasan perkebunan kopi terluas di 

Indonesia, sekaligus Sumatra Selatan penghasil kopi terbesar. Berdasarkan data 

Kementerian Pertanian 2018, produksi kopi di provinsi Sumatra Selatan mencapai 

184.168 ton dan semuanya merupakan jenis kopi robusta dari produksi kopi 

tersebut sudah mencapai sekitar seperempat dari produksi kopi nasional yang 

mancapai 722.461 ton yang terdiri atas 528 ribu ton jenis robusta dan 195 ribu ton 

arabika. 

Lahat merupakan kota tertua yang ada di Sumatra yang usianya sudah 

mencapai 130 tahun. Pada sektor perkebunan di lahat kopi merupakan salah satu 

ladang penghasil yang tertingggi. Sejak jaman dahulu kopi sudah termasuk 

budaya dari penduduk kota Lahat ini dan hampir seluruh kecamatan terdapat 

tanaman kopi sehingga hal ini juga menjadi salah satu penghasil yang sangat 

penting bagi penduduk di Lahat. Kopi yang berasal dari kota Lahat merupakan 

salah satu kopi terbaik di Sumatra Selatan yang cukup diminati karena kopi ini 

memiliki rasa dan aroma yang sangat khas. 
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Tabel 1.1. Luas Tanaman Perkebunan (hektar) dan Produksi Tanaman (ton) Kopi     

 Perkebunan  Rakyat Daerah Sumatra Selatan Tahun 2017 

No. Kabupaten/Kota 
Luas Areal 

 (ha) 

Produksi Kopi 

 (ton) 

Produktivitas 

(ton/th) 

1. Lahat 41.189 20.551 0,498943 

2. Empat Lawang 51.499 5.251 0,101963 

3. Pagar Alam 7.576 7.807 1,030491 

4. Musi Banyuasin 13 12 0,923077 

5. Banyuasin 1.397 724 0,518253 

6. Musi Rawas 2.785 2.447 0,878636 

7. Lubuk Linggau 961 277 0,288241 

8. Ogan Komering Ulu 17.109 15.992 0,934713 

9. Oku Timur 2.059 2.098 1,018941 

10. Oku Selatan 64.412 39.935 0,619993 

11. Ogan Komering Ilir 578 390 0,67474 

12. Ogan Ilir - - - 

13. Muara Enim 19.529 25.238 1,292334 

14. Prabumulih - -  

15. Muratara 129 182 1,410853 

          Total 209.236 120.904 10,19118  
Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan 2018 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa luas areal perkebunan kopi di 

Sumatra Selatan Lahat sudah menempati urutan ke empat setelah Musi Rawas dan 

daerah lainnya. Dimana kopi dinilai sangat lambat perkembangannya di pasaran 

luar karena terbatasnya alat serta teknologi untuk mengelola kopi itu sendiri, 

mulai dari biji kopi hingga menjadi bubuk kopi yang siap di pasarkan. Hal ini 

menjadi salah satu hambatan bagi para petani kopi di Lahat sendiri. Kabupaten 

Lahat termasuk ke dalam tiga besar penghasil lada di Sumatera Selatan. Pada 

tahun 2018 produksi kopi di Kabupaten Lahat mencapai 20.551 ton dengan 

produktivitas mencapai 0,4989 ton/th (Direktorat Jendral Perkebunan, 2018). 

Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat merupakan pemekaran dari 

kecamatan pulau pinang pada tahun 2008. Kecamatan Gumay Ulu ini mempunyai 

luas 87.01 km
2 

dan mempunyai 10 Desa yaitu Desa SP II Padang Muara 

dua,Rindu Hati, Lubuk Selo,Sumber Karya, Sinjar Bulan, Padang Gumay, 

Tanjung Aur, Tanjung Raja, Tinggi Hari, Simpur (Badan Pusat Statistik, 2017). 

Di antar 10 Desa tersebut peneliti memilih Desa Sumber Karya yang memiliki 

luas wilayah 6.30 km
2
, Kecamatan Gumay Ulu terdapat banyak jenis tanaman 

yang diusahakan oleh perkebunan rakyat. 
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Tabel 1.2. Luas Tanaman Perkebunan (hektar) dan Produksi Tanaman (ton)        

Menurut Komoditi Perkebunan di Kecamatan Gumay Ulu 2017 

No. Komoditi Perkebunan 
Luas Tanam 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/th) 

1. Karet 3.593 2.472 0,68 

2. Kelapa 64 40 0,62 

3. Kelapa Sawit - - - 

4. Kopi 2.347 705 0,30 

5. Lada 43 10 0,23 

6. Kakao 179 18 0,10 

7. Kemiri 1,5 - - 

8. Pinang - - - 

Sumber : BPS Kecamatan Gumay Ulu 2017 

   

Berdasarkan Tabel 1.2. mejelaskan di Kecamatan Gumay Ulu memiliki 8 

komoditi perkebunan. Dimana pada tahun 2017 tanaman kopi di Kecamatan 

Gumay Ulu memiliki Luas 2.347 ha dengan produksi kopi sebesar 705 ton. Kopi 

menduduki komoditi perkebunan terbanyak setelah komoditi kakao. Jenis kopi 

yang ditanam di Kematan Gumay Ulu ini adalah Robusta dimana jenis ini 

merupakan klon unggul yang adaptif di dataran tinggi yang memiliki potensi daya 

hasil 1 kg biji kopi per pohon. Salah satu Desa di kecamatan Gumay Ulu terhadap 

jenis Komoditi Kopi Organik saat ini perkebunan kopi mengalami masa yang 

tidak menentu yang disebabkan oleh rendahnya harga kopi dan diikuti pula 

produktivitas kopi petani. Selain itu dengan masuknya jenis tanaman Kakao di 

Kecamatan Gumay Ulu dengan luas lahan 179 ha dengan produksi 18 ton 

membuat pengelolahan pasca panennya lebih sederhana.  

Desa Sumber Karya di Kecamatan Gumay Ulu telah melakukan 

pemanfaatan sumber daya sejak tahun 2002, seperti memanfaatkan kotoran 

kambing yang di jadikan pupuk organik. Sebagian masyarakat yang mengalami 

himpitan ekonomi yang tidak mampu membeli pupuk anorganik maupun pestisida 

sehingga beralih menanam kopi organik. Karna itu petani di Desa Sumber Karya 

memanam kopi robusta organik yang tanpa bahan kimia.  

Petani kopi di Desa Sumber Karya Kecamatan Gumay Ulu ini memproduksi 

kopi dengan sistem yang belum teratur, dimana dalam memproduksi kopi, 

penyimpanannya masih di gabung antara kopi organik dan kopi non organik. Hal 

ini akan menyebabkan kualitas kopi organik menjadi turun, sehingga harga jual 
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kopi organik menjadi tidak stabil. Sehingga petani kopi di Desa Sumber Karya ini 

menjual kopi organik dengan harga yang seadanya saja. Hal ini tentu tidak 

menguntungkan bagi petani kopi, dimana petani seharusnya bisa menerima harga 

jual yang layak agar keuntungan petani kopi organik bisa meningkat. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti dan 

membahas tentang “Analisis Harga Pokok dan Kelayakan Harga Jual Kopi 

Robusta Organik di Desa Sumber Karya Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten 

Lahat”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

1. Apa  perbedaan budidaya kopi organik dan kopi non organik di Desa Sumber 

Karya Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat ?  

2. Berapa harga pokok produksi dan pendapatan kopi organik di Desa Sumber 

Karya Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat ? 

3. Berapa harga yang layak diterima petani agar keuntungannya lebih besar dari 

penjualan kopi biasa di Desa Sumber Karya Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten 

Lahat ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menganalisis perbedaan budidaya kopi organik dan kopi non organik di Desa 

Sumber Karya Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat . 

2. Menghitung harga pokok produksi dan pendapatan kopi organik di Desa 

Sumber Karya Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat . 

3. Menghitung harga yang layak diterima petani agar keuntungan lebih besar dari 

penjualan kopi biasa di Desa Sumber Karya Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten 

Lahat . 

Adapun kegunaan dari penelitian ini dapat digunakan  untuk meningkatkan 

kemampuan dalam menganalisis objek penelitian dan memiliki pengalaman 

langsung di lapangan.  
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